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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

  Komunikasi dalam penyampaian program Posyandu dalam kebijakan 

revitalisasi Posyandu sudah jelas sehingga pelaksana kebijakan dan masyarakat 

sudah mengerti dan memahami atas adanya pelaksanaan kegiatan di Posyandu. 

Kejelasan informasi dan konsistensi yang dilakukan pemerintah desa sudah cukup 

baik. Namun masih perlu ditingkatkan lagi guna informasi yang diterima 

masyarakat dapat menyeluruh. 

 Sumber daya dalam program Posyandu dalam kebijakan revitalisasi 

Posyandu harus ditunjang lagi. Sumberdaya yang dimaksud adalah manusia, 

materi, dan metode. Dalam sumberdaya seringkali ditemukan masalah pada 

manusianya. Seperti implementor yang belum mengerti mengenai tata cara 

pelaksanaan kebijakan sampai tingkat kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 

kesehatan masih kurang.  

  Disposisi dalam pelaksana kebijakan program Posyandu dalam kebijakan 

revitalisasi Posyandu dalam hal ini sudah sangat baik. Karena implementor sudah 

berkomitmen untuk melaksanakan kebijakan dengan ikhlas, bekerja sepenuh hati, 

dan bertanggung jawab. Pada pelaksanaan kebijakan juga mendapatkan banyak 

dukungan terutama secara finansial dari kepala desa dan masyarakat yang 
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bersumber dari dana pribadi. Jadi dalam hal disposisi, pelaksana kebijakan sudah 

baik sebagaimana mestinya. 

Struktur birokrasi dalam pelaksanaan program Posyandu dalam kebijakan 

revitalisasi Posyandu dapat dikatakan sudah sesuai karena birokrasi sudah teratur 

dan pelaksana kebijakan dapat memahami tugas-tugas yang diberikan.  Tak hanya 

itu, koordinasi antar lembaga sudah cukup baik dengan mengadakan Rapat 

Koordinasi yang dilakukan antara pelaksana kebijakan dengan pihak-pihak terkait. 

Sebagai bentuk tanggungjawab, pelaksana kebijakan membuat laporan 

pertanggungjawaban setelah melaksanakan suatu program. Dapat disimpulkan 

bahwa struktur birokrasi dari aparatur sudah cukup baik. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan komunikasi dengan melaksanakan kegiatan sosialisasi untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya kesehatan dengan 

melaksanakannya secara teratur, jelas, dan menggunakan bahasa yang mudah 

dimengerti. 

2. Memenuhi seluruh sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 

kegiatan revitalisasi Posyandu; 
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3. Pencairan dana untuk mendukung kegiatan Posyandu yakni PMT dapat 

disesuaikan dengan jumlah penerima disetiap RW, hal ini dilakukan agar PMT 

dapat dirasakan oleh seluruh anak di lingkungan tersebut; 

4. Meningkatkan rasa tanggung jawab dari petugas pelaksana juga 

meningkatkan koordinasi antara petugas pelaksana dengan lembaga-lembaga lain  

guna lancarnya program kegiatan.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


